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A. Latar Belakang Masalah 
Kompleknya fenomena perkembangan zaman yang ada di masyarakat 
saat ini, khususnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 
era globalisasi sangatlah perlu ada suatu kendali supaya tidak terjerumus ke 
dalam hal yang tidak diinginkan. Salah satu usah yang dapat dilakukan di 
lembaga pendidikan adalah dengan adanya mata pelajaran pendidikan agama. 
Dengan adanya materi agama sebagai penyeimbang pelajaran umum 
diharapkan dapat menjadi pedoman untuk generasi penerus bangsa dan agama, 
agara penerus bangsa ini selalu menjaga aqidahnya, iman dan Islamnya. 
Penerus bangsa yang kuat, maka tidak akan mudah terpengaruh budaya dan 
gaya hidup orang-orang di luar sana, mampu menyaring informasi maupun 
pengetahuan yang baik dan buruk  sesuai dengan pedoman umat Islam. 
Ilmu pendidikan Islam adalah salah satu ilmu pendidikan yang 
berdasarkan Islam, yang berisi pedoman hidup manusia di dunia supaya dapat 
selamat sampai tujuan yang semua itu sudah dirumuskan dalam kitab Al-
Qur‟an dan Hadis. Dalam Islam Al-Qur‟an merupakan landasan dan pedoman 
hidup umat muslim dalam menjalani kehidupan. Semua aspek kehidupan 
manusia tercangkup semua di dalam Al-Qur‟an. Salah satu landasan yang 
transendetal, yang memuat nilai-nilai spiritual yang dapat memberikan 
penguatan dalam membentuk tingkah laku manusia
1
.  
Pengetahuan yang terdapat dalam Al-Qur‟an begitu luas dan 
mendalam. Al-Qur‟an banyak berisi ilmu-ilmu yang ada di dunia dan akherat, 
juga banyak kisah-kisah terdahulu yang dapat menjadikan suri tauladan dan 
pedoman dalam kehidupan. Al-Qur‟an juga berisi tentang berbagai hakikat 
ilmiah, alam semesta, ilmu kedokteran, serta perundang-undangan
2
. Sehingga 
sampai sekarang kajian Al-Qur‟an masih tetap eksis. Hal ini menunjukan 
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betapa hebatnya Al-Qur‟an, baik bagi orang yang beriman maupun orang yang 
tidak mau beriman. 
Dalam penggunaannya Al-Qur‟an bukan kitab biasa seperti kitab pada 
umumnya. Al-Qur‟an merupakan sebuah kitab yang ada ilmu khusus yang 
membahas tentang panjang, pendek, dipertebal, dimana tempat yang terlarang 
dan lain sebagainya yang semua dibahas dalam ilmu tajwid.
3
   
Al-Qur‟an juga merupakan mu‟jizat abadi yang menundukkan semua 
generasi dan bangsa sepanjang masa.
4
 Untuk itu belajar Al-Qur‟an harus 
diajarkan sejak dini kepada anak sebagai bentuk mengenalkan kepada mereka 
pedoman untuk  mengarungi kehidupan kelak, karena anak merupakan aset 
generasi penerus bangsa yang akan membela agama dan bangsa mereka. 
Mengajarkan anak-anak untuk menghafal Al-Qur‟an adalah satu hal penting 
dan mulia. Al-hafidz as-Suyuti mengatakan bahwa Al-Qur‟an adalah dasar 
dari prinsip-prinsip Islam. Anak-anak tumbuh diatas fitrahnya dan cahaya-
cahaya hikmahnya yang masuk dalam kalbu mereka sebelum dikuasai oleh 




Ayat-ayat Al-Qur‟an mengandung keindahan dan kemudahan untuk 
dihafal bagi mereka yang ingin menghafalnya dan menyimpannya di dalam 
hati. Kita melihat ribuan bahkan puluhan ribu kaum muslimin yang menghafal 
Al-Qur‟andan mayoritas dari mereka adalah anak-anak yang belum menginjak 
usia baligh. Dalam usia yang masih belia itu, mereka tidak mendeskripsikan 
dan menganalisis nilai kitab suci. Namun, penghafal Al-Qur‟an yang 
terbanyak adalah dari golongan usia mereka.  
Al-Qur‟an dengan keindahannya menjadikan kitab suci yang mudah 
untuk dihafalkan. Saudara-saudara muslim dari India, Pakistan, Bangladesh, 
Afganistan, Turki, Senegal, dan Muslim Asia-Afrika lainnya yang hafalannya 
bagus padahal mereka tidak memahami Bahasa Arab. Pernah diuji dalam 
musabaqah taḥfiẓul  Qur‟andi negara Qatar, salah satu dari mereka ada yang 
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15. 
5






menghafal Al-Qur‟an demikian bagusnya seperti sebuah kaset rekaman. Tidak 
ada satu huruf Al-Qur‟an yang dilewatkan seolah-olah sangat fasih berbahasa 
Arab. Ketika ditanyai nama dengan Bahasa Arab, ia tidak bisa menjawabnya 
karena tidak memahami bahasa Arab.
6
 
Menghafal Al-Qur‟an merupakan suatu proses mengingat materi yang 
dihafalkan harus sempurna, karena itu ilmu tersebut harus dipelajari untuk 
dihafalkan bukan dipahami. Namun setelah hafalan Al-Qur‟an tersebut 
sempurna, maka selanjutnya ialah diwajibkan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis isi kandungan yang ada di dalamnya. Seseorang yang berniat 
untuk menghafal Al-Qur‟an disarankan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis materi-materi yang berhubungan dengan cara menghafal.
7
 
Proses menghafal Al-Qur‟an merupakan perkara yang tidak mudah 
untuk dilakukan oleh manusia jika sekiranya mereka tidak bisa meluangkan 
waktu, usaha dan segenap kemampuan. Apabila semua sesuatu diawali dengan 
niatan yang baik dan bersungguh-sungguh maka akan mendapatkan hasil yang 
maksimal dan memuaskan. Karena sesuatu yang sulit akan menjadi mudah 
dilakukan bagi orang yang prosesnya telah Allah mudahkan. Karena 
menghafal Al-Qur‟an tidaklah mudah maka ada metode atau suatu cara agar 
dalam proses menghafalnya cepat dan tidak menemui suatu kesulitan. 8 
Al-Qur‟an diturunkan secara berangsur-angsur mengandung banyak 
hikmah, yakni: 
1. Meneguhkan hati Nabi dalam menghadapi kaum musrik. 
2. Mengingat hati Nabi yang lembut, sementara ayat-ayat Al-Qur‟an 
tergolong berat, maka tidak pantas jika diturunkan sekaligus. 
3. Agar penetapan hokum-hukum syariat juga berlangsung secara 
berangsurangsur. 
4. Memudahkan bagi Nabi dan para sahabat untuk menghafal ayat-ayat Al-
Quran. 
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5. Agar turunnya ayat-ayat susai dengan timing dan konteks sosialnya. 
6. Bimbingan pada sumber Al-Qur‟an itu sendiri, yakni Allah Yang Maha 
Bijaksana dan Maha Terpuji. 
Banyak hadis Rasulullah SAW. yang mendorong untuk menghafal Al-
Qur‟an atau membacanya di luar kepala, sehingga hati seseorang individu 
muslim tidak kosong dari suatu bagian dari kitab Allah SWT. dan Rasulullah 
SAW. memberikan penghormatan kepada orang-orang yang mempunyai 
keahlian dalam membaca Al-Qur‟an dan menghafalnya, memberitahukan 
kedudukan mereka dan mengedepankan mereka dibandingkan orang lain. Al-
Qur‟an diyakini terpelihara, baik secara lisan maupun tulisan. Selain dihafal, 
beberapa sahabat juga menuliskan ayat-ayat Al-Qur‟anpada bahan-bahan yang 
ada pada masa itu seperti kulit-kulit dan tulang-tulang hewan, permukaan batu 
yang datar dan halus, seperti pelepah-pelepah kurma.
9
 
Fenomena tersebut merupakan indikasi kesadaran masyarakat muslim 
tentang keutamaan menghafal Al-Qur‟an. Menghafal Al-Qur‟an merupakan 
upaya mengakrabkan orang-orang yang beriman dengan kitab sucinya, 
sehingga ia tidak buta terhadap kitab sucinya.
10
 Menghafal Al-Qur‟an juga 
menjadi salah satu usaha nyata dalam proses pemeliharaan Al-Qur'an. Selain 
dari pada itu faedah dari mempelajari Al-Qur‟an ataupun menghafalkannya 
sungguh sangat luar biasa.
11
  
Al-Qur‟an akan menjadi petunjuk, menjadi penyembuh, penenang hati 
hanya bagi orang yang mempelajarinya. Salah satu cara melestarikan Al-
Qur‟an dan menjaganya adalah dengan menghafal. Menghafal Al-Qur‟an tidak 
hanya akan menerangkan hati penghafalnya tetapi juga merupakan tiket utama 
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 Munhazir Hitami, Pengantar Studi Al Quran… hlm 23. 
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 Abdul Azis Abdul Rauf Al Hafizh, Kiat Sukses Menjadi Hafizh Qur‟an Da‟iyah 
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 Salah satunya adalah sebagai obat hati dapat mencerahkan lahir batin. Sesuai dengan 
penjelasan dalam Al-Qur‟an surat al-Maidah ayat 15-16 (Wahai ahli kitab! Sungguh rasul  telah 
datang kepadamu, menjelaskan kepadamu anyakhaldari sisi (isi kitab yang kamu sembunyikan, 
dan banyak (pula) yang dibiarkannya. Sungguh telah datang kepadamu cahaya (Nabi Muhammad) 
dari Allah dan kitab (Al-Qur‟an) yang menjelaskan. Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-
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mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan 





untuk memasuki surga Allah, bukanlah kecepatan otak, bukan pula ketinggian 
intelligent question (IQ) yang dibutuhkan dalam menghafal Al-Qur‟an akan 
tetapi kebersihan hati dan jiwalah yang akan mempermudah seseorang dalam 
menghafal ayat-ayat suci ini. 
Usaha untuk melestarikan, menjaga, menyebarluaskan Al-Qur‟an 
sampai saat ini masih terus dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
pengembangan dari berbagai institusi seperti banyaknya pondok pesantren, 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an, Madrasah dan Satuan Pendidikan yang juga 
ikut menyelenggarakan progam Taḥfiẓul  Qur‟an . Hal ini menunjukkan 
bentuk pemeliharaan al-Qur‟an. 
Kemampuan dalam menghafal Al-Qur‟an adalah kemampuan yang 
sangat baik untuk dimiliki sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa dalam 
ritual shalat, seorang muslim wajib untuk dapat menghafal ayat-ayat Al-
Qur‟an. karena membaca Al-Qur‟an, terutama surat Al-Fatihah, menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari shalat.  
Menghafalkan Al-Qur‟an tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa, 
akan tetapi remaja, bahkan anak-anak. Bahkan, dewasa ini sangat marak anak-
anak menghafal Al-Qur‟an. Bagi orang tua, mempunyai anak seorang 
penghafal Al-Qur‟an adalah kebanggan yang luar biasa. 
12
Menghafal Al-
Qur‟an tidak menunggu kita dewasa yang penting ada kemauan yang kuat 
untuk berusaha menghafalkan. Ada sebuah pepatah mengatakan belajar 
diwaktu kecil bagaikan mengukir di atas batu sedangkan belajar di masa tua 
bagaikan mengukir di atas air. Hafalan anak kecil walaupun agak lambat tetapi 
ingatan mereka biasanya sangat kuat. Dan jika biasa dibaca setiap hari, hafalan 
mereka semakin kuat, hingga sudah di luar kepala. Maka dengan itu 
diperlukan adanya pendidikan Al-Qur‟an, khususnya pembelajaran hafalan 
Al-Qur‟an pada masa anak-anak.
 13
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 Aida Hidayah. Metode Tahfidz Al-Qur‟an Untuk Anak Usia Dini (Kajian Atas Buku 
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Namun dalam mengajarkan kepada peserta didik yang statusnya masih 
pemula untuk menghafal Al-Qur‟an bukanlah sesuatu yang mudah. Di 
samping harus melaksanakan tugas dan memenuhi aturan yang ada di 
sekolaha, mereka juga diwajibkan untuk selalu menyetorkan hafalannya secara 
rutin agar hafalan siswa dapat bertambah dari waktu ke waktu. Oleh sebab itu, 
siswa harus berusaha dengan serius mengerahkan segala kemampuan untuk 
melaksanakan tugasnya sebagai siswa supaya kelak mampu menjadi pribadi 
yang berpendidikan dan penghafal Al-Qur‟an. 
Melihat realita saat ini di zaman moderen anak-anak lebih suka 
menonton film di televisi dan bermain game dibandingkan untuk mengaji. 
Kekhawatiran ini telah direspon oleh lembaga-lembaga pendidikan Islam. 
Telah banyak dijumpai lembaga-lembaga yang berlebel Islam bermunculan. 
Sekarang banyak sekolah-sekolah yang berbasis taḥfiẓul  
Qur‟ansebagai program unggulan mereka. Sebagai terobosan memajukan 
eksistensi sekolah. Sehingga tidak jarang dari sekolah yang pada awalnya 
sekolah biasa berubah menjadi sekolah taḥfiẓul  Quran. Jadi kurikulum 
taḥfiẓul nya hanya sebagai muatan lokal saja. Sedangkan program taḥfiẓul  
merupakan program yang berkelanjutan dan perlu adanya kontinyunitas 
supaya program tersebut dapat Berhasil sesuai dengan apa yang diharapakan. 
Selain dengan adanya kontinue yang berkelanjutan, maka program Taḥfiẓul  
Qur‟an harus dimanajemen dengan baik. 
Sebuah program harus diatur apalagi dalam hal menghafalkan Al-
Qur‟an harus membuat program yang sesuai dengan aturan yang tertata rapi. 
Dalam proses pengajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan dengan rapi, 
tertib dan teratur. Proses-prosenya harus diikuti dengan baik. sesuatu tidak 
boleh dilakukan secara asal-asalan. 
Manajemen dapat diartikan semua kegiatan yang diselenggarakan oleh 
seseorang atau lebih dalam suatu kelompok atau organisasi, untuk mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Pegelolaan adalah kemampuan atau 
keterampilan khusus untuk melakukan kegiatan, baik Bersama ornag lain atau 
melalui orang lain dalam mencapai tujuan organisasi. 
Dlam dunia pendidikan diperlukan adanya manajemn yang baik dan 





yang bertujuan agar Pendidikan diwujudkan secara optimal. Optimalnya 
manajemen Pendidikan didukung adanya kinerja dan manajemen semua 
lapisan sekolah diantaranya ada kepala sekolah, guru, karyawan, siswa dan 
tentunya loyalitas yang tinggi dan professional supaya berdampak kepada 
proses Pendidikan yang berkwalitas unggul. 
Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral dan tidak 
dapat dipisahkan dari proses Pendidikan secara keseluruhan. Alasannya , tanpa 
manajemen tidak mungkin tujuan Pendidikan dapat terwujud secara optimal. 
Dalam hal inilah tumbuh kesadaran akan pentingnya manajemen dalam 
mengatur Pendidikan atau pengajaran untuk membantu pelaksaan pengajaran 
sesuai dengan tujuan Pendidikan. 
Fungsi pokok pengelolaan, yaitu merencanakan, mengorganisasikan, 
memimpin, dan mengawasi. Keempat fungsi tersebut harus berjalan secara 
sinergis, agar tujuan dapat tercapai. Dalam pengelolaan program, fungsi-
fungsi tersebut dilakukan oleh seluruh unsur yang terlibat dalam proses 
implementasinya. Salah satu program pendidikan adalah taḥfiẓul  Qur‟an.
14
 
Manajemen yang baik dalam Islam merupakan perwujudan dari amal 
sholeh  yang harus bertitik pada kebaikan. Niat baik tersebut yang menjadikan 
motivasi aktivitas untuk mencapai hasil yang maksimal demi tujuan bersama. 
Ada empat landasan untuk mengembangkan manajem yaitu, kebenaran, 
kejujuran, keterbukaan, dan keahlian. Seorang manager harus memiliki empat 
sifat tersebut agar mendapat hasil yang maksimal.
 15
  Proses manajemen juga 
akan berhasil jika dilakukan dengan sungguh-sungguh dan matang, karena 
semua akan sesuai dengan target yang telah disepakati bersama sesuai dengan 
keinginan. 
Progaram taḥfiẓul  Qur‟an adalah proses menghafal Al-Qur‟an untuk 
memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur‟an yang diturunkan 
kepada Rasullah SAW di luar kepala agar tidak terjadi perubahan dan 
pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun 
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sebagainya. untuk menguasaai dan mengerti cara membaca Al- Qur‟an, 
diperlukan cara atau teknik menghafal agar yang belajar bisa secara cepat 
menguasai dengan baik dan benar. 
Sekolah Mustawa Awal salah satu lembaga pendidikan yang 
menerapkan pembelajaran hanya memuat mata pelajaran-pelajaran yang di 
khususkan ujikan nasional saja dan diperkaya dengan materi-mteri 
kepesantrenan yang mana menekankan pada terbentuknya muslim dengan 
pribadi berakhlaqul karimah. Materi kepesantrenan di lembaga ini sangat 
ditekankan terutama dalam program taḥfiẓul  Qur‟an dengan tujuan 
menciptakan generasi Qur‟ani, yaitu generasi yang mencintai Al-Qur‟an dan 
berusaha mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sejak tahun 2016 
Mustawa Awal telah menjadi partner bagi otang tua yang mendambakan putra 
putrinya menjadi generasi Qurani. Dengan menajemen yang baik menerapkan 
berbagai metode dan kegiatan pembelajaran, sehingga minat masyarakat 
mempercayakan pendidikan putra putrinya di Mustawa Awal meningkat 
secara signifikan sehingga dapat membuka kelas secara pararel.  
Hal yang menarik dalam penelitian ini adalah bahwa pada umumnya 
program taḥfiẓul  hanya sebagai muatan lokal yang kurang perhatian karena 
mengingat sumber daya yang ada, tetapi di Mustawa Awal Baturraden 
dimanajemen dengan baik dengan program taḥfiẓul  menjadi kurikulum yang 
paling penting sehingga mampu memluluskan semua peserta didik sesuai 
dengan kurikulum yang telah ditentukan. Jam untuk mapel Al-Qur‟an lebih 
banyak dibandingkan dengan pelajaran lainya. Pelajaran umum seperti, 
Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, IPA dan Matematikan juga dianggap 
penting karena pelajaran-pelajaran tersebut untuk ujian nasional. Dalam 
penjadwalnya dalam satu Mimggu, Senin sampai kamis khusus untuk materi 
taḥfiẓul  sedangkan Jumat dan Sabtu untuk pelajaran-pelajaran umum.
16
 
Berawal dari paparan tersebut di atas, Mustawa Awal mendapat 
kepercayaan dari masyarakat. Terbukti dengan diperkenalkanya Madrasah 
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Mustawa Awal ini yang berbasis program tahfizul qur‟an, dapat membuka 
kelas pararel, unuk tahun ajaran sekarang sampai menolak peserta didik 
dikarena masih terbatasnya ruangan dan guru pengampu Al-Qur‟an. Mustawa 
Awal memberlakukan kurikulum siswa wajib hafal lima juz dalam satu 
semester. Sementara para siswa datang dengan kecerdasan masing-masing. 
Dalam berprosespun terkadang semangat anak pasang surut dalam 
menjalankan sebagai siswa. 
Dari pemaparan tersebut menjadi permasalahan yang cukup menarik 
bahwa bagaimana manajemen program tahfidul qur‟an di Mustawa Awal 
Baturraden yang pada umumnya siswa-siswa tidak sama kecerdasan yang 
dimiliki dengan fokus yang harus terbagi dengan pelajaran-pelajaran  yang 
juga siswa wajib kuasai. Pada dasarnya menyelenggarakan pendidikan 
mengahafal Al-Qur‟an bukalah persoalan yang mudah, melaikan butuh 
pemikiran dan analisis mendalam dari hal perencanaan, metode, alat, dan sara 
prasarana, target hafalan, evaluasi hafalan dan sebagainya. Oleh sebab itu 
dibutuhkan sebuah pengelolaan pendidikan menghafal Al-Qur‟an yang betul-
betul dapat memahami kondisi anak. Dengan penglolahan yang tepat sehingga 
pendidikan menghafal Al-Qur‟an dapat terlaksana sesuai dengan terget yang 
diharapkan dan sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, maka 
peneliti tertarik untuk meneliti secara lebih mendalam dan menyeluruh tentang 
bagaimana manajemen program tahfidul  Al-Qur‟andi Mustawa Awal 
Baturraden. Karena di sekolahan tersebut program Taḥfiẓul  Qur‟an yang 
merupakan salah satu program unggulan dan pelaksanaannya sebagai upaya 
untuk menanamkan kepada peserta didik untuk cinta Al-Qur‟an dan mampu 
menjadikan sebagai landasan hidup kelak. 
 
B. Batasan Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas. 





Qur‟an di Mustawa Awal Baturraden. Adapun pembahasannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana perencanaan program Taḥfiẓul  Qur‟an di Mustawa Awal 
Baturraden? 
2. Bagimana pengorganisasian program Taḥfiẓul  Qur‟an di Mustawa Awal 
Baturraden? 
3. Bagimana pelaksanaan program Taḥfiẓul  Qur‟an di Mustawa Awal 
Baturraden? 
4. Bagaimana evaluasi program Taḥfiẓul  Qur‟an di Mustawa Awal 
Baturraden? 
 
C. Tujuan Pnelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis: 
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan program Taḥfiẓul  
Qur‟an di Madrasah Mustawa Awal Baturraden. 
2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengorganisasian program 
Taḥfiẓul  Qur‟an di Madrasah Mustawa Awal Baturraden 
3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan program Taḥfiẓul  
Qur‟an di Madrasah Mustawa Awal Baturraden. 
4. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi program Taḥfiẓul  
Qur‟an di Madrasah Mustawa Awal Baturraden. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan berfikir ilmiah 
kepada peneliti khususnya dan sebagai pihak yang berkompeten untuk 
menindaklanjuti penelitian ini berdasarkan temuan-temuan melalui 







2. Praktis  
b. Bagi kepala sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk 
intropeksi dan melakukan pembenahan terhadap kekurangan yang ada, 
sehingga terbentuk suasana yang mendukung sebagai upaya 
meningkatkan mutu pendidikan taḥfiẓul  Qur‟an di Mustawa Awal 
baturaden.  
c. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini, dapat menambah minat, semangat dan 
kemampuan siswa dalam menghafalkan Al-Qur‟an di Mustawa Awal 
Baturaden. 
d. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini, dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 
ilma pengetahuan mengenai kebijakan manajemen kepala sekolah 
dalam peningkatan mutu program taḥfiẓul  quran. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan merupakan kerangka yang memberikan petunjuk 
mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian. 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami laporan penelitian ini, penulis 
membaginya ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan 
bagian akhir. 
Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, pengesahan direktur, 
pengesahan tim penguji, nota dinas pembimbing, pernyataan keaslian, asbtrak, 
transliterasi, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 
bagan, daftar gambar, daftar lampiran, dan daftar singkatan. 
Adapun bagian utama penelitian ini terbagi ke dalam lima bab, yaitu:  
Bab Pertama berupa pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
fokus penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat 





Bab Kedua merupakan kajian teoritik di mana dalam bab ini akan 
dibahas manajemen secara umum, program taḥfiẓul  Al-Qur‟an dan 
manajemen program taḥfiẓul  dan hingga hasil penelitian yang relevan dan 
kerangka pikir. 
Bab Ketiga membahas metode penelitian yang terdiri dari tempat dan 
waktu penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, obyek dan subyek 
penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab Keempat  berisi hasil penelitian dan pembahasan. 
Bagian pertama hasil penelitian yang terdiri dari profil setting 
penelitian, manajemen program taḥfiẓul  Qur‟andi mustawa awal Baturaden 
dan upaya kepala sekolah dalam peningkatan mutu program taḥfiẓul  Qur‟an 
di mustawa awal Baturaden. Bagian kedua pembahasan ataupun analisis 
terhadap hasil temuan penelitian. 
Bab Kelima berisi tentang Simpulan dari hasil penelitian dan 
rekomendasi. 
Adapun bagian akhir dalam laporan penelitian ini ialah penutup yang 
terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran seperti pedoman observasi, 
pedoman wawancara, pedoman dokumentasi, catatan lapangan hasil observasi, 
catatan lapangan hasil wawancara, dokumen pendukung seperti foto dan 








Setelah diadakan penelitian dan penganalisaan data yang dilakukan 
mengenai manajemen program taḥfiẓul  qur‟an di Mustawa Awal Baturraden 
tahun pelajaran 2019/2020 dapat diambil hasil kesimpulan sebagai berikut: 
Manajemen program taḥfiẓul Qur‟an di Mustawa Awal Baturraden 
pada tahap perencanaan kepala sekolah Bersama para ustadz dan ustarzah dan 
juga pengurus penjamin mutu program taḥfiẓul merumuskan tujuan, 
menentukan ustadz-ustadzah, menentukan waktu pelaksanaan dan menentukan 
kurikulum taḥfiẓul . 
Setelah menentukan perencanaan maka Langkah yang ditempuh 
selanjutnya dalam program taḥfiẓul Qur‟an adalah kepala sekolah 
melaksanakan pengorganisasian menetukan jadwal pelaksanaan, membuat 
struktur kepengurusan dan menyediakan fasilitas, perlengkapan dan juaga 
personel dalam Menyusun kerangka untuk lebih efisien dalam melaksanakan 
rencana-rencana melalui proses penetapan pelaksana program yang diperlukan 
untuk menyukseskannya. 
Pada tahapan pelaksanaan program taḥfiẓul Qur‟an Mustawa Awal 
Baturraden yaitu, menentukan siapakah peserta program taḥfiẓul, pengampu, 
waktu pelaksanaan, materi taḥfiẓul dan metode yang akan digunakan. 
Dalam mengevaluasi program taḥfiẓul Qur‟an Mustawa Awal 
Baturraden menggunakan dua bentuk evaluasi yaitu, evaluasi proses dan 
evaluasi hasil. 
 
B. Saran  
Supaya kualiatas tetap terjaga dalam manajemen taḥfiẓul qur‟an di 
Mustawa Awal Baturraden, saran dari peneliti yang bisa disampaikan dalam 







1. Bagi kepala sekolah 
a. Sesangtiasa menjalin hubungan yang baik dengan pengampu taḥfiẓul  
qur‟an untuk menyampaikan pentingnya pendidikan Al-Qur‟an dan 
berdiskusi untuk mengatasi kekurangan dalam pemeblajaran qur‟an. 
b. Senantiasa memberikan motivasi kepada guru khususnya guru 
pengampu taḥfiẓul  qur‟an agar selalu bersemangat dan bersabar dalam 
membimbing siswanya. 
c. Lebih selektif lagi dalam menerima peserta didik supaya antara 
kenginan orang tua dengan anak dapat searah. Anak yang masuk 
benar-benar punya keinginan yang besar untuk mengahafal Al-Qur‟an. 
2. Bagi Guru Taḥfiẓul Qur‟an 
a. Senantiasa untuk memperkaya inovasi dalam melakukan kegiatan 
belajar mengajar untuk mengatasi rasa malas para peserta didik yang 
dapat menimbulkan kejenuhan. 
b. Senantiasa memodifikasi metode-metode pembelajaran untuk 
meminimasir perbedaan kemampuan mengafal anak. 
c. Senantiasa tidak bosan-bosan untuk memotivasi peserta didik supaya 
tetap semangat dalam menghafalkan Al-Qur‟an. 
3. Bagi wali murid/orang tua 
a. Senantiasa memberikan motivasi untuk menjaga semangata putra-
putrinya dalam menghafalkan Al-Qur‟an 30 juz. 
b. Senantiasa menjaga hafalan putra-putrinya dengan menakukan 
muraja‟ah Ketika anak liburan di rumah. 
Setelah diperoleh beberap hasil penelitian, peneliti menyadari bahwa 
penelitian ini dengan berkembangnya zaman akan berubah, maka agar 
program taḥfiẓul  qur‟an ini bisa sempurna diharapkan penelitian berikutnya 
mampu menggali lebih mendalam tentang metodologi pembelajran yang 
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